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SARI 

Dzulfikar, M. Abid. 2015. Analisis Pengelolaan Keuangan Sekolah di SMA 

Negeri Se-Kabupaten Kendal. Sarjana Pendidikan Ekonomi. Universitas Negeri 

Semarang. Dra. Margunani, M.P.. 96. 

Kata Kunci: Keuangan, Perencanaan, Realisasi, RAPBS, APBS. 

Sekolah memiliki tugas untuk mengelola keuangan berdasarkan prinsip-

prinsip pengelolaan keuangan yang berlaku. Pengelolaan keuangan sekolah di 

SMA Negeri se-Kabupaten Kendal belum sepenuhnya menerapkan prinsip 

keadilan dan efisiensi padahal anggaran yang ada diterima dari berbagai sumber 

dan dikeluarkan untuk beberapa pos. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perencanaan dan realisasi anggaran dalam pengelolaan keuangan 

sekolah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah SMA Negeri se-Kabupaten Kendal. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi tentang 

RAPBSMA dan Laporan Pertanggungjawaban APBSMA yang kemudian 

dianalisis secara deskriptif dengan analisis biaya sekolah, analisis manfaat biaya 

pendidikan, analisis sumber dan penggunaan dana pendidikan, dan analisis rasio 

keuangan. 

Hasil penelitian diperoleh selisih rata-rata SPP Rp 26.645.- perbulan dan 

sumbangan pendidikan Rp 1.001.639.- pertahun. Jika semua biaya ditanggung 

siswa dalam menyelenggarakan pendidikan SMA Negeri di Kabupaten Kendal Rp 

568.619.- persiswa perbulan dengan harapan manfaat pendidikan yang akan 

diterima jauh  lebih besar dari pada lulusan SMP. Rata-rata sumber dana 

pendidikan diperoleh 45.23% dari masyarakat, 33% APBD kabupaten, 20.22% 

APBN, dan 0.56% APBD provinsi. Rata-rata penggunaan dana pendidikan 

diperuntukkan 39% gaji PNS, 14% belanja langsung nonprogram dan 47% 

belanja program. Rata-rata Rasio Perhitungan Anggaran diperoleh 91.7% dan 

Rasio Pendapatan-Belanja 98.6%.   

Berdasarkan hasil penelitian di atas, perencanaan dan realisasi anggaran 

dalam pengelolaan keuangan sekolah di SMA Negeri se-Kabupaten Kendal telah 

dilaksanakan dengan adil dan efisien dengan mematuhi peraturan yang berlaku. 

Saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini yaitu: Pemerintah diharapkan 

mengeluarkan aturan mengenai format dalam menyusun RAPBS dan laporan 

Pertanggungjawaban APBS. Sekolah diharapkan mengklasifikasikan biaya 

sekolah berdasarkan jurusan dan jenjang kelas. Pengelola dan komite sekolah 

diharapkan meningkatkan kualitas dalam mengelola keuangan sekolah. Wali 

murid diharapkan membayar biaya sekolah sesuai waktu yang telah ditentukan. 
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ABSTRACT 

 

Dzulfikar, M. Abid. 2015. Analysis of School Financial Management in all of 

Kendal State SHS. Bachelor of Economic Education. Semarang State University. 

Dra. Margunani, M.P.. 96. 

Kata Kunci: Finance, Planning, Realization, PSERB, SREB. 

Schools have a duty to manage finances based on the principles of 

financial management regulations. School financial management in all Kendal 

State SHS are not yet fully applying the principle of fairness and efficiency 

whereas the budget is received from many sources dan spent for many items. This 

study aimed to determine how the planning and realization of budget in the school 

financial management. 

The population in this study is all of Kendal State SHS. The datas were 

collected through documentation technique about PSERB and Accountability 

Report of SREB then analyzed descriptively with school cost analysis, cost 

benefit analysis of education, the analysis of sources and uses of funds for 

education, and financial ratio analysis. 

The results is gotten that the average difference of tuition Rp 26.645.- 

permonth and  the average difference of  the educational donation Rp 1.001.639 

per year. If all costs are incurred by students in conducting education of  Kendal 

State SHS Rp 568.619.- per  student  per month with hope that the benefit will be 

higher than JHS graduates. The average of education sources is gotten that 

45.23% from the society, 33% district Budget, 20.22% state Budget, and 0.56% 

provincial Budget. The average of educational budget using is 39% for salaries of 

civil servants, 14% nonprogram direct cost, and 47% program cost. The average 

of The Budget Calculation is gotten that 91.7% and The Expenditure-Revenue 

98.6%. 

Based on the results, planning and budget realization in the school 

financial management had been obediently done the rules fair and efficient. 

Suggestions that connected on the results are: The government is expected to issue 

rules about the format in preparing PSERB and Accountability Report of SREB. 

The school is expected to classify school cost based on majors and and school 

commites are expected to upgrade the quality in school finance management. The 

parent is expected to pay at the right time permonth.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Proses manajemen dilakukan oleh institusi secara konsisten dan terus-

menerus. Proses tersebut dilaksanakan oleh institusi yang bergerak dalam kegiatan 

yang berorientasi laba atau nirlaba. Institusi pendidikan yang mana bergerak 

dalam kegiatan nirlaba juga melakukan proses manajemen. Institusi pendidikan 

dituntut untuk melaksanakan proses manajemen yang optimal.  Hal ini sejalan 

dengan konsepsi institusi pendidikan menengah yang telah dibentuk dalam 

manajemen sekolah untuk berkembang berdasar konsepsi manajemen berbasis 

sekolah. Manajemen sekolah  tidak dapat terjadi tanpa melibatkan sumber daya 

yang tepat. Manajemen sekolah yang baik melibatkan seluruh elemen dalam 

sekolah. Elemen yang dimaksud seperti guru, karyawan, siswa, fasilitas sekolah, 

dan yang lainnya.  Sebagai penunjang kegiatan manajemen, sekolah memerlukan 

uang untuk melaksanakan rencana sekolah yang telah ditetapkan dalam periode 

tertentu. Uang yang beredar dalam sekolah sudah sepatutnya dikelola dengan baik 

berdasarkan peraturan yang berlaku. Hal ini ditegaskan dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Uang 

Negara/Daerah bahwa pengelolaan uang adalah pengelolaan kas dan surat 

berharga termasuk menanggulangi kekurangan kas dan memanfaatkan kelebihan 

kas secara optimal. Peraturan Pemerintah tersebut juga menjelaskan bahwa 

sekolah sebagai institusi pemerintah diawasi oleh kepala sekolah dalam 

1 
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pengendalian internal dan pengawas fungsional daerah serta Badan Pemeriksa 

Keuangan dalam pengendalian fungsional.  

Sekolah memiliki tugas untuk mengelola keuangan berdasarkan prinsip-

prinsip pengelolaan keuangan sehingga uang yang beredar dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Pengelolaan keuangan sekolah yang optimal memaksa sekolah 

melakukan proses manajemen keuangan sekolah dengan sebaik mungkin. Proses 

manajemen keuangan sekolah yang baik dapat dilakukan oleh stakeholder yang 

baik pula. Stakeholder yang baik berupa pihak-pihak internal maupun eksternal 

sekolah yang berperan aktif dalam pengelolaan keuangan sekolah. Keaktifan 

stakeholder akan menunjang proses pengelolaan keuangan sekolah yang akan 

berpengaruh pada jumlah uang yang optimal. Jumlah uang yang optimal seperti 

uang yang tersedia sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah. Jika 

jumlah uang yang berlebih dapat mengurangi efisiensi dari pengelolaan keuangan 

sekolah, sedangkan jumlah uang yang kurang mengurangi kinerja dari sumber 

daya lain, seperti kinerja guru, karyawan, pemanfaatan fasilitas sekolah dan yang 

lainnya.  

Pengelolaan keuangan sekolah didasari pada prinsip-prinsip yang tertuang 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang 

Pendanaan Pendidikan yaitu prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas publik. Peraturan tersebut juga menjelaskan bahwa keempat prinsip 

tersebut digunakan dalam proses pengelolaan keuangan sekolah yang dimulai dari 

perencanaan, realisasi penerimaan dan pengeluaran dana pendidikan, pengawasan 

dan pemerikasaan hingga pertanggungjawaban. Peneliti memfokuskan penelitian 
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ini pada pengelolaan keuangan sekolah berdasarkan prinsip keadilan dan efisiensi 

karena kedua prinsip tersebut erat kaitannya dengan tahapan dalam pengelolaan 

keuangan sekolah pada tahap perencanaan dan realisasi anggaran penerimaan dan 

pengeluaran dana pendidikan. Prinsip keadilan berkaitan dengan kesempatan yang 

diberikan seluas-luasnya kepada peserta didik dalam menerima pelayanan 

pendidikan, sedangkan prinsip efisiensi berkaitan dengan penggunaan sumber 

daya dalam memberikan pelayanaan pendidikan melalui sekolah. 

Sekolah menengah atas negeri sebagai salah satu institusi nirlaba 

pemerintah juga sebagai entitas akuntansi dan entitas pelaporan melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya berdasarkan aturan yang berlaku. Beberapa tugas 

pokok tersebut adalah menyelenggarakan akuntansi dan menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban berupa laporan keuangan sesuai Pernyataan Standar 

Akuntansi Pemerintahan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan. Salah satu institusi nirlaba pemerintah yaitu sekolah, juga 

diharuskan untuk mencari sumber keuangan dalam rangka memberikan pelayanan 

pendidikan berdasarkan peraturan yang berlaku. Kegiatan ini dapat disebut 

sebagai pendanaan pendidikan. 

Pendanaan pendidikan dijelaskan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XIII, 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 Pasal 51 Ayat 1, 

Peraturan Darah Kabupaten Kendal Nomor 10 Tahun 2012 tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaran Pendidikan di Kabupaten Kendal Bab XIII bahwa pendanaan 
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pendidikan merupakan tanggung jawab bersama dan bersumber dari pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 48 yang kemudian 

diimplementasikan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 

Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan Pasal 59 menerangkan bahwa 

pengelolaan dana pendidikan berprinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas publik. Sehingga, dana yang dikelola oleh sekolah mengacu pada 

prinsip pengelolaan dana pendidikan guna mencapai kualitas pelayanan 

pendidikan yang optimal. 

Kualitas pelayanan pendidikan bergantung pada baik buruknya pengelolaan 

keuangan sekolah. Berdasarkan pengambilan data awal yang telah dilakukan di 

SMAN 1 Rowosari, masalah utama dalam pengelolaan keuangan sekolah di 

SMAN 1 Rowosari berasal dari perencanaan, karena kehendak sekolah dan 

kehendak wali murid sering berbeda. Lebih lanjut, keadaan ekonomi wali murid 

yang menengah ke bawah membuat pihak sekolah tidak dapat sewenang-wenang 

dalam menentukan dana pastisipatif yang telah dilakukan. Pihak sekolah perlu 

berpikir lebih jika terjadi penurunan siswa baru, karena dapat menyebabkan biaya 

operasional semakin membengkak. Hal serupa juga dialami oleh SMAN 1 Weleri 

dan SMAN 1 Kendal. SMAN 1 Weleri masih menemukan masalah dalam 

perencanaan pengelolaan keuangan sekolah, namun hal ini bisa diatasi dengan 

perubahan anggaran pendapatan dan belanja sekolah. Sedangkan di SMAN 1 

Kendal, anggaran pendapatan dan belanja sekolah-perubahan dilakukan apabila 

ada pengalokasian dana yang cukup besar pada unit tertentu dan belum 
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dicantumkan dalam anggaran pendapatan dan belanja sekolah. Di sisi lain, 

perencanaan pengelolaan keuangan sekolah bukan menjadi masalah utama bagi 

SMAN 1 Kendal. Dalam realisasi anggaran pendapatan dan belanja sekolah, 

terdapat dana partisipatif yang mana salah satu sumber pendapatan keuangan 

sekolah. Dana partisipatif yang berasal dari wali murid di tiga SMA Negeri di 

Kabupaten Kendal yaitu SMA Negeri 1 Kendal, SMA Negeri 1 Weleri, dan SMA 

Negeri 1 Rowosari tidak pernah terkumpul tepat waktu setiap bulannya. 

Keterlambatan dana partisipatif yang dibayarkan ke sekolah menjadi masalah 

serius bagi SMAN 1 Rowosari, karena dana kegiatan operasional sekolah banyak 

dibiayai oleh dana pastisipatif masyarakat. Berkaitan dengan dana partisipatif 

yang dihimpun dari siswa SMAN 1 Kendal, jumlahnya lebih banyak 

dibandingkan dengan SMA Negeri lain yang ada di Kabupaten Kendal. Hal ini 

berhubungan dengan efisiensi dari dana yang lebih banyak yang mana belum 

tentu menghasilkan produktivitas SMA yang lebih baik dibandingkan sekolah 

lain. 

Pengelolaan keuangan yang terdapat di SMA Negeri se-Kabupaten Kendal  

diduga belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan 

sekolah khusunya prinsip keadilan, dan efisiensi. Misalnya, SPP yang dihimpun 

dari siswa dibayarkan dengan jumlah yang sama pada setiap jenjang kelas, 

padahal kebutuhan tiap jenjang kelas berbeda. Selain itu, bentuk kurangnya 

keadilan dalam pengelolaan keuangan sekolah dapat dilihat dari anggaran dalam 

memberikan pelayanan yang lebih kepada siswa MIPA dibandingkan dengan 

siswa jurusan lainnya dalam bentuk laboratorium IPA, sedangkan siswa dari 
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jurusan lain tidak mendapatkan. Di sisi lain, bentuk kurangnya efisiensi 

pengelolaan keuangan sekolah dapat dilihat dari kebutuhan akan adanya fasilitas 

olahraga seperti kolam renang yang digunakan oleh siswa tidak dianggarkan, 

padahal kolam renang menjadi kebutuhan primer dalam mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Gap fenomena ini juga selaras dengan hasil 

penelitian mengenai pengelolaan keuangan sekolah. 

Penelitian pengelolaan keuangan sekolah yang dilakukan oleh Hall (2007) 

menemukan bahwa telah terjadi trade-off efisiensi dan keadilan dalam 

pengelolaan keuangan sekolah. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Loubert 

(2008) yang menemukan bahwa penambahan pendanaan pendidikan 

meningkatkan kualitas sekolah yang ditandai dengan meningkatnya prestasi 

belajar siswa. Lebih lanjut, Wijaya (2009) menemukan bahwa  pendidikan yang 

mahal tidak secara otomatis menunjukkan kualitas pendidikan yang tinggi, karena 

tinggi rendahnya biaya pendidikan ditentukan oleh manajemen keuangan sekolah. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zahara dan Maryati (2011), pengelolaan 

keuangan sekolah kelompok SMAN secara rata-rata sama baiknya dengan 

kelompok SMKN. Penelitian senada juga dilakukan oleh Hayati (2012) yang 

menemukan bahwa seringkali terjadi penyimpangan atau ketidaksesuaian antara 

rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah dengan realisasinya. Muhajirin 

(2012), pada studi kasusnya di SIT MI Luqman Al Hakim, menyimpulkan bahwa 

proses penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS) 

telah sesuai dengan peraturan tentang pelaporan keuangan sektor publik. 



7 

 

 
 

Proses dalam pengelolaan keuangan sekolah yang meliputi perencanaan, 

dan realisasi anggaran diduga belum sepenuhnya dilakukan berdasarkan prinsip 

pengelolaan keuangan sekolah yang meliputi keadilan dan efisiensi. Penggunaan 

prinsip keadilan yang dimaksud ketika menyusun RAPBS dan prinsip efisiensi 

ketika diterapkan secara internal berupa realisasi anggaran pendapatan dan belanja 

sekolah, maupun secara eksternal dalam manfaat yang diterima serta biaya yang 

dikeluarkan oleh siswa apabila siswa bersekolah. Berdasarkan permasalahan, 

teori, dan penelitian terdahulu yang diuraikan di atas, peneliti bermaksud 

melaksanakan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGELOLAAN 

KEUANGAN SEKOLAH DI SMA NEGERI SE-KABUPATEN KENDAL”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, kajian teori maupun hasil 

penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan, sebagai berikut. 

1. Bagaimana perencanaan dalam pengelolaan keuangan sekolah di SMA Negeri 

se-Kabupaten Kendal? 

2. Bagaimana realisasi anggaran dalam pengelolaan keuangan sekolah di SMA 

Negeri se-Kabupaten Kendal? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis perencanaan dalam pengelolaan keuangan sekolah di SMA 

Negeri se-Kabupaten Kendal. 
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2. Menganalisis realisasi anggaran dalam pengelolaan keuangan sekolah di SMA 

Negeri se-Kabupaten Kendal. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut : 

1. Kegunaan teoretis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap ilmu ekonomi dalam 

kajian teoretis bagi akademisi terkait pengelolaan keuangan sekolah di SMA. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait 

pengelolaan keuangan sekolah sehingga masyarakat dapat lebih kritis 

terhadap pengelolaan keuangan sekolah. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur pengelolaan keuangan sekolah 

sehingga mutu sekolah dapat ditingkatkan sesuai dengan keadaan 

keuangan sekolah. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai  pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan dalam bidang pengelolaan keuangan sekolah. 
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BAB II 

TELAAH TEORI 

 

2.1. Pengelolaan Keuangan Sekolah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal membutuhkan uang dalam 

mengelola sumber daya sekolah. Keuangan dan pembiayaan sekolah erat 

kaitannya dengan manajemen keuangan sekolah yang menjadi salah satu bagian 

dalam manajemen berbasis sekolah (MBS). Suryana (2008) menjelaskan dalam 

implementasi MBS, sekolah dituntut untuk merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara 

transparan kepada masyarakat maupun pemerintah. 

Keuangan dan pembiayaan merupakan elemen yang menentukan dalam 

pelayanan pendidikan di sekolah. Dalam kaitannya dengan sistem manajemen, 

pembiayaan dan pengelolaan keuangan merupakan input dan proses untuk 

menghasilkan output berupa kualitas pelayanan pendidikan yang diselenggarakan 

oleh sekolah. Sumber keuangan dan pembiayaan sekolah dikelompokkan menjadi 

tiga, yaitu (1) pemerintah pusat dan daerah yang diperuntukkan bagi kepentingan 

pendidikan; (2) orangtua atau peserta didik; (3) masyarakat (Suryana, 2008). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pemenuhan dana pendidikan merupakan 

tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, dan orang tua. Sumber 

keuangan dan pembiayaan sekolah diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan Pasal 51 Ayat 1 

bahwa pendanaan pendidikan bersumber dari anggaran pemerintah, pemerintah 
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daerah, dan masyarakat. Selanjutnya, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan Pasal 51 Ayat 2 

menjelaskan bahwa anggaran pemerintah berasal dari pemerintah pusat; 

sedangkan anggaran pemerintah daerah berasal dari pemerintah provinsi, kota 

atau kabupaten; dana dari masyarakat berupa dana partisipatif yang sah dan 

mengikat serta bantuan pihak asing yang tidak mengikat. 

Pembiayaan sekolah yang bersumber dari keuangan negara diatur dalam 

peraturan perundang-undangan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 

Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan 

Negara Bab 1 Pasal 1 Ayat 6 menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan negara 

adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan pertanggungjawaban oleh pejabat pengelola keuangan negara 

sesuai dengan kedudukan dan kewenangannya. Menurut Mestry dan Tom 

(2009:3), pengertian pengelolaan keuangan sekolah adalah kinerja dari kebijakan 

manajemen terkait aspek pembiayaan sekolah dengan pencapaian efektivitas 

sekolah yang dibawa oleh manajemen. Sutomo (2011:67) menjelaskan bahwa 

manajemen anggaran atau biaya sekolah sebagai proses yang direncanakan dan 

dilaksanakan serta pembinaan secara berkesinambungan terhadap biaya 

operasional sekolah. Pengelolaan keuangan sekolah menurut Bafadal (2004) dapat 

diartikan sebagai seluruh proses pemerolehan dan pendayagunaan secara tertib, 

efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga kegiatan operasional 

pendidikan semakin efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pendidikan. 

Proses pengelolaan keuangan sekolah berlandaskan Undang-Undang Nomor 20 
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Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XIII yang mana 

dilaksanakan melalui: (1) Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab 

bersama pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. (2) Sumber pendanaan 

pendidikan ditentukan oleh prinsip keadilan, kecukupan, dan keberlanjutan. (3) 

Pengelolaan dana pendidikan berdasarkan prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, 

dan akuntabilitas publik. (4) Pengalokasian dana pendidikan selain gaji pendidik 

dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20% dari APBN dan 

APBD. 

Tujuan pelaksanaan manajemen keuangan sekolah adalah agar kegiatan 

operasional pendidikan semakin efektif dan efisien serta mampu membantu 

tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Sutomo, 2011:68). 

Selanjutnya, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 

tentang Pendanaan Pendidikan menjelaskan bahwa pendanaan pendidikan 

menengah merupakan upaya untuk menyediakan sejumlah dana yang dibutuhkan 

demi terselenggaranya proses pendidikan di sekolah menengah.  

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

keuangan sekolah merupakan keseluruhan aktivitas dalam mengatur keuangan 

sekolah dengan menerima dan membelanjakannya yang direncanakan, 

direalisasikan, diawasi, dan dipertanggungjawabkan oleh entitas sekolah dan 

pihak-pihak yang terkait di dalamnya guna menjalankan pelayanan pendidikan. 

Kemudian juga dijelaskan mengenai prinsip keadilan dan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan sekolah sebagai berikut. 
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2.1.1. Prinsip Pengelolaan Keuangan Sekolah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 48 

menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip 

keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Prinsip tersebut selaras 

dengan reformasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Implementasi 

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah (Renstra Ditjen 

Dikmen) memperhatikan reformasi birokrasi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Reformasi birokrasi tersebut dilaksanakan dengan mengacu pada 

rencana strategis 2010-2014 dan misi 5K Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yaitu ketersediaan, keterjangkauan, kualitas, kesetaraan, dan 

kepastian, sebagai landasan perencanaan pelaksanaan program reformasi 

birokrasi. Selain itu, pelaksanaan reformasi birokrasi Direktorat Jendral 

Pendidikan Menengah juga dilandasi oleh prinsip efisiensi, efektivitas, 

akuntabilitas, dan transparansi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan 

mendalami prinsip keadilan dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

 

2.1.1.1. Keadilan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat 1 mengamanatkan bahwa setiap warga negara 

memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu. Prinsip 

keadilan dilakukan dengan memberikan akses pelayanan pendidikan yang seluas-

luasnya dan merata kepada peserta didik atau calon peserta didik, tanpa 

membedakan latar belakang suku, ras, agama, jenis kelamin, dan kemampuan atau 
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status sosial-ekonomi (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 

2008 tentang Pendanaan Pendidikan). Ikatan Akuntan Indonesia juga menjelaskan 

prinsip keadilan dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan Syariah (2007: paragraf 17) bahwa prinsip keadilan merupakan 

menempatkan sesuatu hanya pada tempatnya, memberikan sesuatu hanya pada 

yang berhak dan memperlakukan sesuatu sesuai posisinya. Sedangkan bentuk 

pelaksanaan dari prinsip keadilan berupa (1) pemenuhan kebutuhan pokok 

manusia; (2) sumber-sumber pendapatan yang halal dan thayyib; (3) distribusi 

pendapatan dan kekayaan yang merata; (4) pertumbuhan dan stabilitas (Chapra 

dalam Al-Arif, 2011:72).  

Prinsip keadilan dalam pengelolaan keuangan sekolah dilakukan dengan 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada calon dan atau peserta didik 

dalam mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah. Kesempatan tersebut antara 

lain, (1) pelayanan khusus kepada siswa berkebutuhan khusus dan atau yang 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa, (2) akses pendidikan kepada 

calon dan atau peserta didik, (3) kesempatan dalam melanjutkan pendidikan 

(Pasal 5 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional).  

Dalam rangka pemerataan pendidikan yang berprinsip keadilan, sekolah 

juga  diharuskan mengelola keuangan yang bersumber dari dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Bantuan Operasional Sekolah MA adalah program 

pemerintah untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan menengah yang 

terjangkau dan bermutu (Petunjuk Teknis BOS MA 2014). Beberapa tujuan 
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diselenggaranya BOS MA adalah untuk mewujudkan keberpihakan pemerintah 

bagi siswa miskin SMA dengan membebaskan dan atau membantu tagihan biaya 

sekolah bagi siswa miskin dan memberikan kesempatan yang setara bagi siswa 

miskin SMA untuk mendapatkan layanan pendidikan yang terjangkau dan 

bermutu. Selain itu, Program Ramah Sosial juga diamanatkan kepada sekolah 

berkualitas dengan siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu secara 

ekonomi yaitu dengan aktif dalam mengidentifikasi dan merekrut siswa miskin 

yang memiliki minat dan potensi untuk mengikuti pendidikan di sekolah yang 

bersangkutan. Selanjutnya, sekolah juga diamanatkan untuk melakukan 

mekanisme subsidi silang dan atau mencari sumber dana sejenis dari pemerintah 

daerah, masyarakat, dan sumber lain yang tidak mengikat dan sukarela bagi siswa 

miskin.  

Selain dana BOS, sekolah juga diamanatkan mengelola dana Bantuan Siswa 

Miskin. Bantuan Siswa Miskin merupakan amanat konstitusi yang 

diimplementasikan melalui kebijakan menyubsidi biaya pendidikan bagi siswa 

miskin. Tujuannya antara lain memberikan peluang bagi lulusan SMP dan 

sederajat untuk melanjutkan sekolah, mencegah siswa miskin putus sekolah, dan 

memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa miskin untuk terus 

bersekolah (Panduan Pelaksanaan Bantuan Siswa Miskin SMA 2014).  

Berdasarkan teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa prinsip keadilan 

dalam pengelolaan keuangan sekolah merupakan landasan pengelolaan keuangan 

sekolah dalam merencanakan pendapatan, alokasi keuangan dan pemberian 

pelayanan yang optimal kepada siswa, guru, karyawan sebagai bentuk pemerataan 
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pendidikan. Selanjutnya, dijelaskan mengenai prinsip efisiensi yang berkaitan 

dengan realisasi anggaran dalam pengelolaan keuangan sekolah. 

 

2.1.1.2. Efisiensi 

Efisiensi dalam pengelolaan dana pendidikan dilakukan dengan 

mengoptimalkan akses, mutu, relevansi, dan daya saing pelayanan pendidikan 

(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008). Efisiensi pada 

dunia pendidikan memiliki kaitan antara pendayagunaan sumber-sumber 

pendidikan yang terbatas untuk mencapai optimalisasi yang tinggi (Fattah, 

2012:35). Halim (2012:133) mendefinisikan proses kegiatan operasional yang 

efisien jika suatu produk atau hasil kerja dapat tercapai dengan penggunaan 

sumber daya dan dana yang serendah-rendahnya (spending well). 

Dalam pengelolaan keuangan sekolah, prinsip efisiensi dapat 

diimplemetasikan dengan efisiensi internal dan efisensi eksternal. Fattah 

(2012:36) mengemukakan bahwa efisiensi internal akan menghasilkan output 

yang diharapkan dengan biaya minimal. Efisiensi internal mengukur (1) rata-rata 

lama belajar  yang dihitung dengan cara jumlah waktu yang dihabiskan lulusan 

dalam suatu kohort (kelompok belajar) dibagi dengan jumlah lulusan dalam 

kohort tersebut dan (2) input-uotput ratio yang dihitung dengan membandingkan 

dengan siswa yang diluluskan dan siswa yang diterima dengan memperhatikan 

waktu yang seharusnya ditentukan lulus. Perbandingan antara biaya input 

pendidikan dan efektivitasnya dalam mendukung hasil-hasil belajar sebagai 

konsep efisiensi internal juga menekankan pada pemberian rangsangan yang dapat 

memotivasi perilaku siswa, guru dan kepala sekolah. Selanjutnya, Fattah 
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(2012:38) juga menjelaskan bahwa efisiensi eksternal sering dihubungkan dengan 

metode cost benefit analysis, yaitu rasio antara keuntungan finansial sebagai hasil 

pendidikan dengan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk pendidikan. Selain 

dihubungkan dengan metode cost benefit analysis, efisiensi eksternal juga 

dikaitkan dengan analisis keuntungan atas investasi pendidikan dari pembentukan 

kemampuan, sikap, dan keterampilan. Efisiensi ini bertujuan untuk menentukan 

kebijakan dalam pengalokasian biaya pendidikan, juga pengakuan sosial terhadap 

lulusan atau hasil pendidikan.  

Berdasarkan teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa prinsip efisiensi 

dalam pengelolaan keuangan sekolah merupakan pemberdayaan sumber daya 

uang sekolah dalam mencapai optimalisasi akses, mutu, relevansi, dan daya saing 

pelayanan pendidikan. Selanjutnya juga dijelaskan mengenai tahapan dalam 

pengelolaan keuangan sekolah berdasarkan prinsip tersebut. 

2.2. Perencanaan 

2.2.1. Pengertian Perencanaan 

Kauffman (dalam Fattah, 2009:49) menjelaskan bahwa perencanaan sebagai 

proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dengan menetapkan 

jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan secara efisien dan 

efektif. Mulyono (2010:145) menguraikan bahwa perencanaan dalam manajemen 

keuangan berupa kegiatan merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan 

pendidikan dan tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Perencanaan tersebut 

berarti menghimpun segala sumber daya yang berhubungan dengan anggaran 

sebagai penjabaran suatu rencana ke dalam bentuk dana untuk setiap komponen 



17 

 

 
 

kegiatan. Daft (2010:7) menjelaskan bahwa perencanaan sebagai kegiatan 

mengidentifikasi segala tujuan tentang kinerja organisasi di masa mendatang serta 

memutuskan tugas dan penggunaan sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapainya. Fattah (2009:49) menambahkan bahwa perencanaan sebagai 

tindakan menetapkan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana 

mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan, serta siapa yang mengerjakannya. 

Sehingga, Koontz (dalam Fattah, 2009:49) menyimpulkan bahwa: 

perencanaan sebagai proses intelektual yang menentukan secara sadar 

tindakan yang akan ditempuh dan mendasarkan keputusan-keputusan pada 

tujuan yang hendak dicapai, informasi yang tepat waktu, dan dapat 

dipercaya, serta memperhatikan perkiraan keadaan yang akan datang. 

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan dalam 

pengelolaan keuangan sekolah adalah penentuan tujuan yang hendak dicapai 

beserta penggunaan sumber daya dengan memperhatikan keadaan di masa depan. 

Perencanaan terdiri dari berbagai jenis. Perencanaan dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis sebagai berikut. 

 

2.2.2. Jenis Perencanaan 

Daft (2010) mengemukakan bahwa rencana dapat dibagi menjadi tiga 

bagian yang disesuaikan dengan tujuannya. Berikut adalah jenis perencanaan 

berdasarkan tujuannya. 

1) Rencana strategis, adalah cetak biru yang menentukan aktifitas dan alokasi 

sumber daya untuk mencapai tujuan strategis dalam jangka waktu yang 

lama. Rencana strategis sekolah berupa rencana untuk mencapai visi 

sekolah.  
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2) Rencana taktis, adalah rencana yang dibuat untuk membantu mencapai 

rencana strategis dan mencapai bagian tertentu dari strategi dalam waktu 

menengah atau lebih pendek dari rencana strategis namun lebih lama dari 

rencana operasional. Rencana strategis sekolah berupa rencana untuk 

mencapai misi sekolah. 

3) Rencana operasional, adalah rencana yang dibuat untuk melaksanakan 

tujuan operasional dan mendukung rencana taktis. Rencana operasional 

sekolah berupa rencana yang dibuat dalam jangka pendek. Rencana 

operasional sekolah tertuang dalam rencana anggaran pendapatan dan 

belanja sekolah tiap tahunnya. 

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang 

dilakukan oleh sekolah, terutama yang menyangkut keuangan sekolah yang mana 

diimplementasikan dalam bentuk RAPBS haruslah mengacu pada visi misi 

sekolah. Perencanaan juga memiliki manfaat. Manfaat perencanaan dijelaskan 

sebagai berikut.  

2.2.3. Manfaat Perencanaan 

Daft (2010) mengemukakan bahwa perencanaan memiliki manfaat. 

Manfaat dari perencanaan yaitu (1) legitimasi, (2) sumber motivasi dan komitmen, 

(3) alokasi dan sumber daya, (4) panduan tindakan, (5) dasar pengambilan 

keputusan, dan (6) standar kinerja. Perencanaan dalam pengelolaan keuangan 

sekolah memiliki manfaat legitimasi, alokasi sumber daya, dan dasar pengambilan 

keputusan. Perencanaan tersebut juga memerlukan sumber kuangan yang diatur 

dalam peraturan yang mana dijelaskan sebagai berikut. 
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2.2.4. Sumber Keuangan Sekolah 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 Pasal 51 

Ayat 4 tentang Pendanaan Pendidikan menyebutkan bahwa penyelenggaraan 

pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah dapat bersumber dari: 

1) Anggaran pemerintah; 

2) Bantuan pemerintah daerah; 

3) Pungutan dari peserta didik atau orang tua/walinya yang dilaksanakan 

sesuai  peraturan perundang-undangan; 

4) Bantuan dari pemangku kepentingan satuan pendidian di luar peserta didik 

atau orang tua/walinya; 

5) Bantuan dari pihak asing yang tidak mengikat; 

6) Sumber lainnya yang sah. 

2.2.5. Implementasi Perencanaan dalam Pengelolaan Keuangan Sekolah 

Perencanaan keuangan sekolah diimplementasikan dalam bentuk rencana 

anggaran pendapatan dan belanja sekolah yang disesuaikan dengan tujuan, visi, 

misi, dan tujuan sekolah. Suryana (2008) menjelaskan bahwa anggaran 

merupakan formula dari rencana dalam periode waktu tertentu, serta alokasi 

sumber-sumber kepada setiap bagian kegiatan. Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

mewajibkan sekolah untuk menyusun RAPBS, yakni rencana kerja tahunan yang 

memuat rencana anggaran pendapatan dan belanja satuan pendidikan untuk masa 

kerja satu tahun. Nata (2007) menjelaskan bahwa RAPBS adalah anggaran 

terpadu antara pendapatan dan penggunaan dana serta pengelolaannya dalam 
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memenuhi seluruh kebutuhan sekolah selama satu tahun pelajaran berjalan yang 

bersumber dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, masyarakat, dan orangtua 

yang dipadukan dengan kondisi objektif kepentingan sekolah dan penyandang 

dana.  

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa RAPBS sebagai 

bentuk implementasi perencanaan dalam pengelolaan keuangan sekolah harus 

dilakukan dengan memperhatikan kondisi tiap sekolah. Selanjutnya, setelah teori 

perencanaan dikemukakan, juga dijelaskan teori mengenai realisasi anggaran. 

 

2.3. Realisasi Anggaran 

2.3.1. Penggunaan Keuangan Sekolah 

Realisasi penerimaan dan pengeluaran dana sekolah mengacu pada 

perencanaan yang telah dirancang dalam RAPBS supaya mekanisme yang 

ditempuh secara benar, efektif, dan efisien. Hal ini ditegaskan dalam Peraturan 

Pemerintah Repubik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan 

Pendidikan bahwa penggunaan dana pendidikan oleh satuan pendidikan 

dilaksanakan melaui mekanisme yang diatur dalam anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga satuan pendidikan. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2005 Bab IX Pasal 62 tentang Standar Nasional Pendidikan 

mengklasifikasikan biaya pendidikan menjadi biaya investasi, biaya operasi, dan 

biaya personal. Selanjutnya juga dijelaskan bahwa realisasi pengeluaran dana 

pendidikan dalam biaya investasi meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, 

pengembangan sumber daya manusia, dan modal kerja tetap. Kemudian, juga 

dijelaskan bahwa biaya personal meliputi biaya pendidikan yang harus 
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dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara 

teratur dan berkelanjutan. Sedangkan biaya operasi dalam satuan pendidikan 

berupa gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan, bahan atau 

peralatan pendidikan habis pakai. Biaya operasi pendidikan tidak langsung berupa 

daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, 

transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lainnya. 

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa realisasi anggaran 

dalam pengelolaan keuangan sekolah adalah pelaksanaan pendapatan dan belanja 

sekolah guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam RAPBS. Dalam 

kaitannya dengan realisasi anggaran, sekolah memerlukan pembukuan keuangan 

sekolah untuk membantu pelaporan keuangan sekolah. 

 

2.3.2. Pembukuan Keuangan Sekolah 

Pembukuan keuangan sekolah atau yang lebih dikenal dengan 

penyelenggaraan akuntansi pendidikan bertujuan untuk menyedikaan gambaran 

keuangan pada keseluruhan penyelenggaraan pendididikan (Bastian, 2006:90). 

Gambaran keuangan atau laporan keuangan pada entitas sekolah dijelaskan oleh 

Bastian (2006) dalam bentuk (1) laporan neraca yang berisikan data tentang aset, 

utang, dan modal; (2) laporan surplus defisit yang berisikan data tentang 

pendapatan, biaya, surplus atau defisit; (3) laporan arus kas yang berisikan 

informasi mengenai aktivitas operasi, investasi, dan pembiayaan; dan (4) catatan 

atas laporan keuangan. Upaya sekolah dalam melaporkan keuangan sekolah 

memerlukan siklus akuntansi yang terdiri dari tiga tahap yaitu (1) tahap 

pencatatan; (2) tahap pengikhtisaran; dan (3) tahap pelaporan (Bastian, 2006). 
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Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi pendapatan 

dan belanja sekolah harus melaksanakan manajemen keuangan sekolah dengan 

mengacu pada rencana APBS. Sekolah juga memerlukan suatu sistem akuntansi 

yang disesuaikan dengan entitas pendidikan dalam rangka menyediakan gambaran 

keuangan sekolah. Gambaran keuangan yang berupa laporan keuangan sekolah 

perlu untuk dianalisis sebagai cara dalam membaca laporan keuangan sekolah. 

2.4. Analisis Keuangan Sekolah 

Data keuangan dalam laporan keuangan perlu dianalisis untuk 

mendapatkan gambaran dari keuangan yang tercermin dari laporan keuangan yang 

bersangkutan (Thomas, 2011:109). Selanjutnya, Harahap (2008:190) menjelaskan 

bahwa,  

analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan 

menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 

bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu dengan yang lain, 

antara lain, baik antara data kuantitatif maupun non kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting 

dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.  

 

Sedangkan Wild dan Halsey (2004:37) mendefinisikan analisis laporan keuangan 

sebagai aplikasi dari teknik dan alat analisis dari tujuan umum laporan keuangan 

dan menghubungkannya dengan hal-hal terkait dan kesimpulan yang bermanfaat. 

Laporan keuangan sekolah menunjukkan kinerja sekolah melalui kemampuan 

sekolah untuk memberikan pelayanan pendidikan yang optimal dengan sumber 

daya yang dimiliki oleh sekolah. Selanjutnya, Statemenet of Financial Accounting 

Concepts Nomor 4 meyebutkan mengenai tujuan dari laporan keuangan organisasi 

nirlaba adalah: 
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1) bermanfaat bagi penyusunan keputusan yang rasional, 

2) menilai pelayanan dan kinerja organisasi, 

3) memberi penjelasan dan interprestasi, 

4) memberi informasi tentang sumber daya ekonomi, kewajiban, 

kekayaan, kinerja selama satu periode, cara memperoleh kas, dan cara 

membelanjakan kas. 

Sekolah sebagai organisasi nirlaba juga memiliki tujuan yang serupa 

dengan tujuan laporan keuangan organisasi nirlaba yang diungkapkan pada 

Statement of Financial Accounting Concepts. Tujuan laporan keuangan tersebut 

tidak dapat tercapai apabila stakeholder tidak mampu membaca laporan keuangan. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis untuk membantu stakeholders dalam 

memahami laporan keuangan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori 

analisis berupa, (1) analisis biaya sekolah, (2) analisis manfaat biaya pendidikan, 

(3) analisis sumber dan penggunaan dana pendidikan, dan (4) analisis rasio 

keuangan. Teori-teori tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

2.4.1.   Analisis Biaya Sekolah  

Analisis biaya sekolah dilakukan berdasarkan aktivitas yang dilakukan 

oleh sekolah (Bastian, 2006). Pada penelitian ini, biaya sekolah yang akan 

dianalisis adalah biaya yang berkaitan dengan siswa. Biaya sekolah terutama yang 

terkait dengan siswa perlu dihitung dan dianalisis untuk mengetahui besaran biaya 

yang seharusnya dikeluarkan oleh masyarakat dalam bentuk dana partisipatif. 
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2.4.2.   Analisis Manfaat Biaya Pendidikan 

Analisis manfaat biaya berkembang sebagai landasan teoretis ilmu 

ekonomi kesejahteraan, terutama yang mengutamakan efisiensi (Pearce dalam 

Kuper, 2008). Kemudian, juga dijelaskan bahwa analisis manfaat biaya dilengkapi 

dengan pendekatan diskonto untuk menghitung pemasukan dan pengeluaran di 

masa yang akan datang berdasarkan nilai sekarang dan tingkat diskonto tertentu 

karena manfaat dan biaya yang cenderung terakumulasi. Selanjutnya, analisis 

manfaat biaya juga sesuai dengan perhitungan proyek dalam skala besar 

khususnya yang mempengaruhi kinerja pembangunan daerah (Sjafrizal, 2008). 

Analisis manfaat biaya pendidikan sering dihubungkan dengan efisiensi eksternal 

pendidikan (Fattah, 2012:38). Fattah (2012) juga menjelaskan bahwa analisis 

manfaat biaya pendidikan adalah rasio antara keuntungan finansial sebagai hasil 

pendidikan dengan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk pendidikan. 

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis manfaat biaya 

adalah analisis yang digunakan dalam mengukur efisiensi dari proyek berdasarkan 

manfaat yang didapat dan biaya yang dikeluarkan dengan mempertimbangkan 

nilai sekarang dan yang akan datang. 

 

2.4.3.   Analisis Sumber dan Penggunaan Dana Pendidikan 

Analisis sumber dan penggunaan dana pendidikan bertujuan untuk 

mengetahui pola pendanaan penyelenggaraan pendidikan di sekolah (Sugandi, 

2011). Pola pendanaan pendidikan diperlukan diperlukan oleh pengelola sekolah, 

pengambil kebijakan pendanaan di tingkat pemerintah, dan pemangku 

kepentingan pendidikan kejuruan sebagai bahan rujukan  untuk menentukan 
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strategi pendanaan penyelenggaraan pendidikan kejuruan di tingkat satuan 

pendidikan menegah yang berbasis pada aktifitas pembelajaran   

 

2.4.4.   Analisis Rasio Keuangan 

Informasi yang ada dalam laporan keuangan sekolah merupakan dasar 

dalam menganalisis laporan keuangan dengan mengonversi data yang berasal dari 

laporan keuangan sekolah. Thomas (2011) menjelaskan bahwa menganalisis 

laporan keuangan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu (1) membandingkan 

rasio sekarang dengan rasio-rasio dari waktu yang telah terjadi atau yang 

diperkirakan di masa depan, dan (2) membandingkan rasio-rasio keuangan dengan 

entitas sejenis. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis 

rasio keuangan sekolah adalah cara untuk menginterpretasi keuangan sekolah 

dengan membandingkan suatu akun dengan lainnya untuk dianalisis dan diawasi 

guna mengetahui kekuatan dan kelemahan keuangan sekolah. Pada penelitian ini, 

dilakukan model analisis rasio laporan keuangan yang membandingkan rasio 

keuangan pada entitas sejenis di SMA Negeri se-Kabupaten Kendal.  

Rasio keuangan entitas nirlaba tidak menganalisis rasio keuangan yang 

berhubungan dengan laba. Rasio keuangan yang dianalisis dalam entitas nirlaba 

yaitu rasio keuangan yang berhubungan realisasi anggaran dan pendapatan-

belanja sekolah. 
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2.5. Kerangka Pemikiran Teoretis 

Pengelolaan keuangan sekolah memiliki proses yang harus dilalui, yaitu 

perencanaan, realisasi anggaran, pengawasan dan pemeriksaan hingga 

pertanggungjawaban. Peneliti menelaah pada perencanaan dan realisasi anggaran 

dalam pengelolaan keuangan sekolah karena dua tahapan tersebut merupakan 

tahapan yang berkaitan secara langsung dengan laporan keuangan sekolah yang 

merupakan fokus peneliti dalam penelitian ini. Pengelolaan keuangan sekolah 

adalah proses menerima uang dan membelanjakan uang yang dilakukan oleh 

sekolah guna menjalankan pelayanan pendidikan. Perencanaan dalam pengelolaan 

keuangan sekolah adalah penentuan tujuan yang hendak dicapai beserta 

penggunaan sumber daya dengan memperhatikan keadaan di masa depan dalam 

bentuk RAPBS. Realisasi anggaran dalam pengelolaan keuangan sekolah adalah 

pelaksanaan pendapatan dan belanja sekolah guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam RAPBS. Berdasarkan hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya, 

prinsip keadilan dalam perencanaan pengelolaan keuangan sekolah dan prinsip 

efisiensi dalam realisasi anggaran pengelolaan keuangan sekolah dapat 

dieksplorasi untuk mengetahui pengelolaan keuangan sekolah. Indikator 

pengelolaan keuangan sekolah sendiri memiliki empat indikator yaitu prinsip 

keadilan, prinsip efisiensi, prinsip transpransi, dan prinsip akuntabilitas publik. 

Prinsip tersebut berkaitan dengan tahapan pengelolaan keuangan sekolah yang 

kemudian diambil untuk dijadikan sub-variabel, yaitu perencanaan dan realisasi 

anggaran yang diimplementasikan melalui RAPBS dan realisasi dari RAPBS 

tersebut. Jadi, letak perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu peneliti lebih 
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memfokuskan penelitian pada laporan keuangan sekolah sebagai dasar dalam 

meneliti dengan pelaksanaan prinsip keadilan dan prinsip efisiensi dalam proses 

pengelolaan keuangan sekolah pada tahapan perencanaan dan realisasi anggaran. 

Laporan keuangan sekolah penting untuk dianalisis karena dapat diketahui 

kelebihan dan kelemahan keuangan sekolah. Sub-variabel berupa perencanaan 

dianalisis melalui (1) analisis biaya sekolah, (2) analisis manfaat biaya 

pendidikan, dan (3) analisis sumber dan penggunaan dana pendidikan. Ketiga 

analisis tersebut digunakan untuk mengeksplorasi perencanaan sekolah, dalam hal 

ini kaitannya dengan RAPBS. Sub-variabel berupa realisasi anggaran dianalisis 

melalui analisis rasio keuangan. Analisis tersebut digunakan untuk 

mengeksplorasi realsiasi anggaran sekolah, dalam hal ini kaitannya dengan 

pelaksanaan APBS. Keempat analisis tersebut digunakan untuk mengeksplorasi 

variabel tunggal, yaitu pengelolaan keuangan sekolah di SMA Negeri se-

Kabupaten Kendal. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat digambarkan kerangka pemikiran teoretis 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1. 

Kerangka Pemikiran Teoretis 

Analisis  

Biaya Sekolah 

Analisis 

Manfaat Biaya 

Pendidikan 

Analisis Sumber 

dan Penggunaan 

Dana Pendidikan 

Analisis 

Rasio 

Keuangan 

Pengelolaan Keuangan Sekolah 

Perencanaan Realisasi Anggaran 
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Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kendal, tahun 2015 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2013:13). 

Data dalam penelitian ini akan diolah dan hasilnya berupa angka dengan alat 

pengolah datanya menggunakan Microsoft Office Excel. Jenis data yang 

digunakan dalam penelian ini adalah data sekunder. 

 

3.2. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini sesuai dengan wilayah generalisasinya, yaitu 

SMA Negeri se-Kabupaten Kendal. Berikut adalah daftar SMA Negeri se-

Kabupaten Kendal yang disajikan melalui Tabel 3.1.. 

Tabel 3.1. 

Daftar SMA Negeri Se-Kabupaten Kendal 

Nomor Sekolah 

1 SMAN 1 Kendal  

2 SMAN 1 Rowosari  

3 SMAN 2 Kendal  

4 SMAN 1 Gemuh 

5 SMAN 1 Weleri  

6 SMAN 1 Singorojo  

7 SMAN 1 Kaliwungu  

8 SMAN 1 Boja  

9 SMAN 1 Cepiring  

10 SMAN 1 Limbangan  

11 SMAN 1 Patean  

12  SMAN 1 Pegandon  

13 SMAN 1 Sukorejo  

14 SMAN 2 Sukorejo 
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3.3. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal, yaitu pengelolaan keuangan 

sekolah. Pengelolaan keuangan sekolah adalah keseluruhan aktivitas dalam 

mengatur keuangan sekolah yang direncanakan, direalisasikan, diawasi, dan 

dipertanggungjawabkan oleh entitas sekolah dan pihak-pihak yang terkait di 

dalamnya. Adapun sub-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

3.3.1. Sub-Variabel 

Penelitian ini terdapat 2 sub-variabel yaitu: 

1) Perencanaan, adalah penentuan tujuan yang hendak dicapai beserta 

penggunaan sumber daya dengan memperhatikan keadaan di masa depan 

dalam bentuk RAPBS. 

2) Realisasi anggaran, adalah pelaksanaan pendapatan dan belanja sekolah 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam RAPBS. 

3.4. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini terdapat dalam RAPBSMA Negeri se-

Kabupaten Kendal, Laporan Pertanggungjawan APBSMA se-Kabupaten Kendal 

dan teori yang relevan. Berikut penjelasan dari instrumen penelitian ini yang 

disajikan melalui Tabel 3.2.. 
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Tabel 3.2. 

Instrumen Penelitian 

Nomor Indikator Uraian Ukuran 

1 

SPP (Sumbangan 

Pembinaan 

Pendidikan) 

Sumbangan berupa dana yang dikeluarkan 

oleh walimurid untuk pembinaan pendidikan 

yang berada dalam suatu instansi 

pendidikan. 

Rupiah 

2 Biaya Langsung 
Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai 

proses pencapaian hasil dan organisasi. 
Rupiah 

3 
Biaya Rutin 

Langsung 

Biaya yang harus dikeluarkan dari tahun ke 

tahun.  
Rupiah 

4 Siswa 

Komponen masukan dalam sistem 

pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam 

proses pendidikan, sehingga menjadi 

manusia yang berkualitas sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional. 

Jiwa 

5 
Sumbangan 

pendidikan 

Sumbangan berupa dana yang dikeluarkan 

oleh walimurid untuk pembinaan pendidikan 

lebih lanjut untuk mendanai keperluan Biaya 

Tidak Langsung yang berada dalam suatu 

instansi pendidikan. 

Rupiah 

6 
Biaya Tidak 

Langsung 

Komponen biaya penunjang atau pelengkap 

dari komponen Biaya Langsung. 
Rupiah 

7 
Manfaat biaya 

pendidikan 

Manfaat yang diterima ketika menempuh 

proses pendidikan dan biaya yang 

dikeluarkan ketika melakukan proses 

pendidikan. 

Rupiah 

8 Gaji Kompensasi yang diterima ketika bekerja. Rupiah 

9 
Rate of return to 

education 

Pengembalian atau manfaat yang diterima 

setelah menempuh proses pendidikan. 
Rupiah 

10 Earning forgone 
Jumlah rata-rata penghasilan tamatan SMP 

selama bersekolah SMA. 
Rupiah 

11 
Sumber dana 

pendidikan 

Komponen sumber dana pendidikan yang 

diterima oleh sekolah. 

Rupiah/ Pos 

sumber dana 

12 
Penggunaan 

Dana Pendidikan 

Komponen penggunaan dana pendidikan 

yang dikeluarkan oleh sekolah. 

Rupiah/ Pos 

pengeluaran 

dana 

13 Anggaran 
Jumlah dana yang direncakan untuk diterima 

dan dikeluarkan oleh sekolah. 
Rupiah 

14 Realisasi 
Jumlah dana yang benar-benar diterima dan 

dikeluarkan  oleh sekolah. 
Rupiah 

15 
Pendapatan 

sekolah 

Jumlah dari dana yang diterima oleh 

sekolah. 
Rupiah 

16 Belanja sekolah 
Jumlah dari dana yang dikeluarkan oleh 

sekolah. 
Rupiah 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data. 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang RAPBSMA Negeri se-Kabupaten Kendal, jumlah siswa di SMA Negeri 

se-Kabupaten Kendal serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan SMA Negeri se-Kabupaten Kendal.  

 

3.6. Analisis Data 

3.6.1. Analisis Biaya Sekolah 

Bastian (2006: 143) mengemukakan perhitungan yang dapat digunakan 

untuk mengetahui besaran biaya yang dalam kebutuhan langsung/riil siswa secara 

umum dengan rumus sebagai berikut. 

              
                                   

            
 

Selain itu, Bastian (2006: 144) juga menyatakan perhitungan yang dapat 

digunakan untuk mengetahui sumbangan pendidikan atau istilah lainnya dalam 

membiayai keperluan tidak langsung dengan rumus sebagai berikut. 

                           
                                          

            
 

3.6.2. Analisis Manfaat Biaya Pendidikan 

Penelitian ini menggunakan model analisis manfaat biaya investasi 

pendidikan (Fattah, 2012:26). Model analisis manfaat biaya investasi pendidikan 

membandingkan seberapa besar manfaat pendidikan pada jenjang relatif terhadap 
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biaya yang dikeluarkan dengan asumsi bahwa pasar tenaga kerja bersifat 

kompetitif penuh. 

 

3.6.3. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana Pendidikan 

Sugandi (2011) menyebutkan bahwa analisis sumber dan penggunaan dana 

pendidikan dilakukan melalui tahapan-tahapan yang sistematis. Analisis sumber 

dan penggunaan dana pendidikan dilakukan dengan (1) melakukan identifikasi 

sumber pendanaan dan pembiayaan, (2) melakukan kajian empiris dengan 

menganalisis komponen pembiayaan, (3) menghitung besaran belanja berdasarkan 

hasil identifikasi dan pengelompokan belanja, dan (4)  menentukan pola 

pendanaan pendidikan (Sugandi, 2011:133).  

 

3.6.4. Analisis Rasio Keuangan 

Rasio Perhitungan Anggaran menggambarkan pencapaian target selama 

satu tahun anggaran (Prasetya, 2005:51). Selanjutnya, Prasetya (2005) 

mengemukakan rumus Rasio Perhitungan Anggaran sebagai berikut. 

                            
         

        
 

Kemudian, Prasetya (2005) juga menjelaskan mengenai Rasio Pendapatan-

Belanja. Rasio ini bertujuan untuk menjaga kondisi keuangan sekolah untuk 

membiayai belanja operasional sekolah (Prasetya, 2005). Selanjutnya, Prasetya 

(2005) mengemukakan tentang rumus perhitungan rasio pendapatan-belanja 

sebagai berikut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Perencanaan dalam pengelolaan keuangan sekolah yang diimplementasikan 

melalui RAPBSMA Negeri se-Kabupaten Kendal dilakukan dengan adil dan 

mematuhi peraturan yang berlaku. 

2. Realisasi anggaran dalam pengelolaan keuangan sekolah yang dilaporkan 

melalui Laporan Pertanggungjawaban APBSMA Negeri se-Kabupaten Kendal 

dilakukan secara efisien dan mematuhi peraturan yang berlaku. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan, 

saran yang peneliti rekomendasikan adalah sebagai berikut. 

1. Pemerintah Kabupaten Kendal diharapkan mengeluarkan aturan mengenai 

format dalam menyusun RAPBS dan Laporan Pertanggungjawaban APBS; 

2. Sekolah diharapkan mengklasifikasikan biaya sekolah berdasarkan jurusan 

dan jenjang kelas; 

3. Pengelola dan komite sekolah diharapkan meningkatkan kualitas dalam 

mengelolaa keuangan sekolah; 

4. Wali murid diharapkan mampu membayar biaya sekolah tepat waktu setiap 

bulannya; 
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Lampiran 1 Surat Izin Observasi 
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Kepala SMAN 1 Weleri 

Jl. Bahari No. 17 Karanganom, Kec. Weleri 

Kendal 
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Kepala SMAN 1 Rowosari 

Jl. Bahari KM 5 Kec. Rowosari 

Kendal 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara  

Narasumber : Pak Sulus (Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas SMAN 1 

Rowosari) 

Tanggal : 11 Februari 2015 

 

Pertanyaan    : Adakah masalah dalam perencanaan dan realisasi anggaran  

pengelolaan keuangan   sekolah ? 

Jawaban  : Seringkali, masalah dalam pengelolaan keuangan sekolah pada 

tahapan perencanaan. Hal ini disebabkan sumber dana yang 

terhimpun dari orangtua atau wali tidak dapat ditentukan 

sewenang-wenang, terlebih apabila jumlah siswa yang diterima 

turun daripada tahun sebelumnya. 

 Selanjutnya, realisasi anggaran pada SPP seringkali tidak 

terkumpul tepat waktu setiap bulannya, bahkan hingga pada akhir 

tahun ajaran.  

 

Pertanyaan : Lalu, untuk tahapan pengawasan, pemeriksaan dan 

pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan sekolah, 

apakah ada masalah? 

Jawaban : Tidak ada. Lancar-lancar saja. 

 

Pertanyaan : Selanjutnya, Bagaimana penerapan prinsip pengelolaan 

keuangan sekolah? 

Jawaban : Transparansi selalu digunakan dalam pengelolaan keuangan 

sekolah karena RAPBS memerlukan persetujuan dari walimurid 

dalam pengesahannya. Sehingga, diadakan rapat pleno yang 

mengundang seluruh elemen sekolah guna membahas RAPBS 

yang telah disusun oleh Komite Sekolah. 

 Keadilan diimplementasikan melalui pembebasan sebagian atau 

keseluruhan jumlah SPP yang dibayar yang ditarik berdasarkan 
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kemampuan ekonomi dari walimurid. Walaupun, pembebasan ini 

banyak didasari pada kuosioner yang diisi oleh siswa karena 

keterbatasan sumber daya. 

 

Pertanyaan : Bagaimana kompensasi yang diterima oleh siswa ilmu-ilmu 

sosial dalam KBM dibandingkan siswa jurusan matematikan dan 

ilmu alam ? 

Jawaban : Ketika dalam KBM, siswa ilmu-ilmu sosial belum mendapatkan 

laboratorium khusus dibandingkan dengan siswa matematika dan 

ilmu alam. Namun, hal ini diantisipasi dengan kunjungan ke 

museum, industri tiap tahunnya.   
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Narasumber : Pak Waluyo (Guru dan Pengurus Komite SMAN 1 Weleri) 

Tanggal : 11 Februari 2015 

 

 Pertanyaan  : Adakah masalah dalam perencanaan dan realisasi anggaran  

pengelolaan keuangan   sekolah ? 

Jawaban : Seringkali terjadi perubahan RAPBS ketika diadakan rapat pleno 

dengan orangtua siswa terkait usulan kegiatan yang belum ada 

dalam RAPBS. Begitu pula, Perubahan terjadi dalam APBS, yang 

disebut dengan APBS Perubahan, yang mana dilakukan apabila 

ditengah-tengah tahun ajaran berjalan terjadi perubahan. 

   Selanjutnya, untuk realisasi dalam SPP, seringkali tidak 

terkumpul tiap bulannya, walaupun ketentuannya harus 

dibayarkan paling lambat setiap tanggal 10 tiap bulannya. Namun, 

SPP tersebut pasti lunas untuk tiap tahun ajaran.  

 

Pertanyaan : Lalu, untuk tahapan pengawasan, pemeriksaan dan 

pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan sekolah, 

apakah ada masalah? 

Jawaban : Lancar-lancar saja. 

 

Pertanyaan : Selanjutnya, Bagaimana penerapan prinsip pengelolaan 

keuangan sekolah? 

Jawaban : Dilakukan pembedaan jumlah dari SPP yang dibayarkan 

berdasarkan faktor ekonomi. 

  Transparansi dilakukan apabila ada orangtua siswa 

membutuhkan kejelasan mengenai pengelolaan keuangan sekolah 

dengan orangtua siswa datang langsung ke sekolah. Biasanya 

terjadi setelah rapat pleno disampaikan.  
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Pertanyaan : Bagaimana kompensasi yang diterima oleh siswa ilmu-ilmu 

sosial dalam KBM dibandingkan siswa jurusan matematikan dan 

ilmu alam ? 

Jawaban :  Karena kurikulum yang diterapkan demikian, maka tidak ada 

kompensasi terhadap siswa jurusan ilmu-ilmu sosial. Namun, 

sekolah mengadakan study tour  ke perusahaan yang dilakukan 

ketika siswa kelas XI tiap tahunnya. Itupun dilakukan bagi semua 

siswa MIA dan IIS.    
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Narasumber : Bu Istiana (Sekretaris Tata Usaha SMAN 1 Kendal) 

Tanggal : 11 Februari 2015 

 

Pertanyaan : Bagaimana perencanaan pengelolaan keuangan sekolah 

dilakukan ? 

Jawaban : Pihak kesiswaan, kurikulum, humas, dan sarpras yang akan 

melakukan permohonan dana diharuskan untuk membuat 

proposal yang diajukan kepada kepala sekolah, kemudian 

diteruskan ke bendahara sekolah.  Kemudian, pihak yang 

memohon dana diharuskan untuk membuat LPJ paling lama satu 

minggu setelah kegiatan.  

 

Pertanyaan  : Adakah masalah dalam perencanaan dan realisasi anggaran  

pengelolaan keuangan   sekolah ? 

Jawaban : Tidak ada masalah, karena sudah ada RAPBS. Walaupun, 

kadang terjadi perubahan dalam RAPBS apabila dibutuhkan dan 

memerlukan penggunaan dana yang besar.  

 Begitu pula dalam realisasi pendapatan SPP, seringkali tidak 

terkumpul setiap bulannya, meskipun hal ini masih bisa diatasi.  

 

Pertanyaan : Lalu, untuk tahapan pengawasan, pemeriksaan dan 

pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan sekolah, 

apakah ada masalah? 

Jawaban : Kadang terjadi masalah teknis dalam penyusunan laporan 

pertanggungjawaban. 

 

Pertanyaan : Selanjutnya, Bagaimana penerapan prinsip pengelolaan 

keuangan sekolah? 

Jawaban : Kalau ada siswa kurang mampu, bisa mengajukan permohonan 

keringanan biaya sekolah, baik dilakukan awal maupun di tengah 

tahun ajaran. Transpransi dilakukan tiap kali rapat pleno.   
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Pertanyaan : Bagaimana kompensasi yang diterima oleh siswa ilmu-ilmu 

sosial dalam KBM dibandingkan siswa jurusan matematikan dan 

ilmu alam ? 

Jawaban : Tiap tahunnya, siswa melakukan lawatan sejarah yang 

dibimbing oleh guru Sejarah. 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian Unnes 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian Kesbangpol Kabupaten Kendal 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian Bappeda Kabupaten Kendal 

 



81 

 

 
 

  



82 

 

 
 

Lampiran 6 Surat Izin Dinas Pendidikan Kabupaten Kendal 
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Lampiran 7 Identifikasi Data Dokumen 
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